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Abstract

The background of this research is the question of the daily test of Class XI IPA on the material of human
respiratory system at MAN Sibolga Plus Skills then the question was analyzed by the researcher. The results of
the question analysis indicated that MAN Sibolga Plus Skills students still used tests that tended to be categorized
as Low Order Thinking Skills (LOTS), so the researchers raised the issue of developing Higher Order Thinking
Skills (HOTS) instruments to measure students' thinking skills. The research and development (R&D) method
used in this study by applying the 4D development model (Define, Design, Develop, and Disseminate). The
instruments used in this study were validation and questionnaire. The results of this study were experts validated
the questionnaire and instrument to the validator then the validator provided comments and assessments, namely
that the Higher Order Thinking Skills (HOTS) test instrument product to measure students' thinking skills on the
material of the respiratory system has a very high level of validity with an average of 87.25%. The results of data
analysis from the practicality questionnaire from the teacher response at State Senior High School (SMAN) 1
Pinangsori reached a percentage of 100% and the results of the student response questionnaire with a sample of
36 students reached an average value of 93.8% with a very practical category. The Higher Order Thinking Skills
(HOTS) test instrument used to measure students' thinking skills on this respiratory material is included in the
highly effective category. The effectiveness of this Higher Order Thinking Skills (HOTS) test instrument can be
seen with an average value of 83.86%, with a very high category.
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Abstrak

Latar belakang dari penelitian ini yaitu soal ulangan harian kelas XI IPA pada materi sistem pernapasan manusia
di MAN Sibolga Plus Keterampilan kemudian soal tersebut dianalis oleh peneliti. Hasil dari analisis soal
menunjukkan bahwa siswa MAN Sibolga Plus Keterampilan masih menggunakan tes yang cenderung kategori
Lower Order Thinking Skills (LOTS) sehingga peneliti mengangkat permasalahan tersebut yaitu pengembangan
instrument Higher Order Thinking Skills (HOTS) untuk mengukur keterampilan berpikis siswa. Metode penelitian
dan pengembangan (R&D) yang digunakan dalam penelitian ini dengan menerapkan model pengembangan 4D
(Define, Design, Develop, dan Disseminate). Instrumen dalam penelitian ini berupa validasi dan angket. Hasil
penelitian ini para ahli memvalidasi angket dan instrumen kepada validator kemudian validator memberikan
komentar dan penilaian yaitu bahwa produk instrumen tes Higher Order Thinking Skills (HOTS) untuk mengukur
keterampilan berpikis siswa pada materi sistem pernapasan ini memiliki tingkat validitas yang sangat tinggi
dengan rata-rata 87,25%. Hasil analisis data dari angket praktikalitas dari respon guru di SMAN 1 Pinangsori
mencapai presentase 100% dan hasil angket respon peserta didik dengan sampel 36 siswa mencapai dengan nilai
rata-rata yaitu 93,8% dengan kategori sangat praktis. Instrumen Tes Higher Order Thinking Skills (HOTS), yang
digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir siswa pada materi sistem pernapasan ini, termasuk dalam
kategori yang sangat efektif. Efektifnya instrumen tes Higher Order Thinking Skills (HOTS) ini dapat dilihat
dengan nilai rata-rata yaitu 83,86%, dengan kategori yang sangat tinggi.

Kata Kunci: Kemampuan Berpikir, Metode Pengembangan, Model 4D, Pengembangan Instrumen, Sistem
Pernapasan
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PENDAHULUAN

Pendidikan adalah investasi yang bertahan lama karena hasilnya dapat dilihat
sekarang dan di masa depan. Pendidikan berkelanjutan membentuk masa depan, jadi
pendidikan harus mampu mempersiapkan dan menjawab masalah dan kebutuhan masa
depan. Pendidikan harus memungkinkan siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan tetapi
juga menjadi individu yang berpikiran kritis, rasional, kreatif, dan inovatif (Lodang M. A.,
2023). Melalui revolusi pendidikan, dunia pendidikan zaman sekarang mengalami
perkembangan sangat pesat yaitu adanya hubungan pendidikan dengan teknologi.
Pembelajaran pada abad 21 merupakan suatu peralihan pembelajaran dimana kurikulum yang
dikembangkan menuntun sekolah untuk mengubah pendekatan pembelajaran dari teacher
centred menjadi student centered (Alfian Primahesa, p. 2023). Pendidikan mengalami
perubahan yaitu menulis diatas kertas hingga menulis di media elektronik tetapi pendidikan
mengalami kemunduran oleh penyalagunaan perkembangan teknologi. Pentingnya
kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS) sangat ditekankan dalam kurikulum Merdeka.
Ini merupakan aspek krusial dalam pendidikan karena berdampak langsung pada kemampuan
peserta didik (I Nyoman Bagus Pramarth, 2023)

Higher Order Thinking Skills (HOTS) meliputi kemampuan kritis, logis, reflektif,
metakognitif, dan kreatif, serta memerlukan pemecahan masalah dan pemikiran dalam
konteks baru. Latihan HOTS dapat terintegrasi dalam proses pembelajaran, membentuk
aktivitas berpikir yang mencakup level-level kognitif tinggi dalam Taksonomi Bloom
(Darussyamsu, 2020). Kualifikasi ini sangat penting karena memungkinkan siswa untuk
mengembangkan kemampuan adaptasi, pemahaman, pemprosesan, dan penerapan
pengetahuan dalam menghadapi lingkungan yang terus berubah, tidak pasti, dan kompetitif.
Evaluasi pendidikan harus mencakup beragam aspek, termasuk kemampuan berpikir tingkat
tinggi. Namun, sering kali masalah di sekolah cenderung menguji kemampuan memori dari
pada kemampuan berpikir tingkat tinggi. Oleh karena itu, penting untuk tetap memperhatikan
pengembangan kemampuan berpikir ilmiah pada siswa, seperti yang terlihat dari hasil
observasi dan wawancara pada Ulangan Harian siswa Madrasah Aliyah Negeri Sibolga Plus
Keterampilan pada tanggal 4 September 2023.

Hasil analisis dari soal menunjukkan bahwa siswa Madrasah Aliyah Negeri Sibolga
Plus Keterampilan masih menghadapi tes yang cenderung Low Order Thinking Skills (LOTS).
Wawancara menunjukkan bahwa siswa-siswa di sekolah ini terbiasa mengikuti lomba OSN
dan olimpiade tetapi dalam menghadapi ulangan harian guru masih dengan soal Low Order
Thinking Skills karena guru tidak perna merevesi soal ulangan harian siswa dari tahun ketahun.
Meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi pada siswa tidak hanya menghasilkan
profesionalisme yang lebih baik bagi mereka, tetapi juga membentuk strategi pemecahan
masalah yang efektif dan meningkatkan kepercayaan diri. Dalam konteks pembelajaran
biologi, pengembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi juga dapat meningkatkan Kkinerja
siswa dalam tugas-tugas yang memerlukan pemikiran yang lebih kompleks, selain dari tugas-
tugas rutin. Keterampilan berpikir tingkat tinggi melibatkan penggunaan proses berpikir pada
tingkat yang lebih mendalam untuk mendapatkan pemahaman baru dan menghadapi tantangan
yang lebih kompleks dalam menyelesaikan masalah. Oleh karena itu, penulis melakukan
penelitian untuk mengetahui lebih lanjut “Pengembangan Instrumen Tes Higher Order
Thinking Skills (HOTS) untuk Mengukur Keterampilan Berpikir Siswa pada Materi Sistem
Pernapasan Manusia.”

METODE
Metode penelitian dan pengembangan (R&D) digunakan dalam penelitian ini untuk
menghasilkan instrumen untuk mengevaluasi kemampuan berpikir tingkat tinggi (Setyosari,
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2016) dalam materi sistem pernapasan manusia, dengan menerapkan model pengembangan 4D
(Define, Design, Develop, dan Disseminate). Penelitian ini melibatkan 36 siswa dari kelas XI
IPA 1 di SMAN 1 Pinangsori.

1.

DEFINE
(Pendefenisikan)
DESIGN
(Perancangan)

Development
Dissiminate (Pengembangan)
(Penyebaran)

Gambar 1. Model 4d

Instrumen Penelitian

1)

2)

3)

4)

Lembar Validasi

Lembar validasi adalah dokumen yang disusun oleh peneliti dan diberikan kepada
guru atau dosen validator untuk menilai dan memvalidasi perangkat pembelajaran yang
telah dibuat.Instrumen dalam uji lapangan (Yusuf.A.M, 2017)
Angket Guru

Instrumen ini berupa survei untuk mengumpulkan respons dari guru mengenai
instrumen yang telah dikembangkan, dengan tujuan menilai kesesuaiannya dalam
lingkungan sekolah. Survei ini terdiri dari kuesioner wawancara yang mencakup materi
terkait dengan Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD), serta implementasi
indikator isi materi pada alat uji yang dibuat oleh peneliti (1., 2020)
Angket Peserta Didik

Instrumen ini adalah angket tes yang diberikan kepada siswa, yang berisi sejumlah
pertanyaan terkait dengan materi sistem pernapasan manusia. Siswa diminta untuk
mengidentifikasi masalah dan memberikan jawaban berdasarkan kemampuan berpikir
tingkat tinggi (Haryanto, 2020).
Observasi

Observasi adalah metode pengumpulan data di mana peneliti melakukan
pengamatan cermat dan mencatat secara sistematis proses pengelolaan aset yang sedang
diteliti (Alfanika, 2015)

Teknik Analisis Data

1)

2)

3)

Uji Validitas

Uji ini bertujuan untuk mengetahui seberapa valid produk, uji validitas dilakukan.
Media yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran dianggap valid. Oleh karena
itu, peneliti meminta ahli evaluasi/desain, ahli materi, dan ahli bahasa untuk melakukan
tes validasi produk.
Uji Praktikalitas

Peneliti akan melakukan uji praktikalitas untuk mengetahui seberapa efektif produk
untuk digunakan. Mereka akan meminta pendapat guru dan siswa tentang seberapa
mudah produk tersebut digunakan.
Uji efektifitas

Tujuan dari uji efektivitas adalah untuk mengevaluasi sejauh mana media
pendidikan memenuhi tujuan pembelajaran yang ditetapkan. Efektivitas media bisa
dikonfirmasi dengan mengamati partisipasi dan respons siswa selama penggunaan
produk tersebut.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Define

Peneliti menelaah hasil tes keterampilan berfikir kritis siswa terhadap soal yang
diberikan soal. Hasil analisis tersebut dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Analisis Awal Terhadap Keterampilan Berfikir Kritis Siswa

KD Soal Indikator Level
Menganalisis hubungan 1. Berapa volume Menganalisis mekanisme  C2
antara struktur jaringan pernapasan manusia pernapasan pada manusia dan
penyusun organ pada pada anak-anak, hewan (serangga dan burung)
sistem respirasi dalam remaja, dewasa dan

kaitannya dengan bioproses lansia?
dan gangguan fungsi yang 2. Apa perbedaan trakea  Menjelaskan struktur dan fungsi  C2
dapat terjadi pada sistem dan bronkiolus dalam  organ pernapasan pada manusia
respirasi manusia respirasi? dan hewan
3. Apa fungsi respirasi?  Menjelaskan proses pertukaran  C1
02, CO2 dari alveolus ke kapiler,
kandungan zat dalam rokok yang
dapat mengganggu sistem
pernapasan
4. Jelaskan proses Menganalisis  kelainan  dan  C4
pernapasan pada orang penyakit terkait sistem pernapasan
yang terkena penyakit
asma?
5. Apayang dihirup dan  Menjelaskan hubungan kondisi  C1
dikeluarkan pada saat ~ udara lingkungan vyang tidak
manusia bernapas? bersih

Design

1. Penyusunan Tes
Pada tahap ini, produk awal diperbaharui menjadi instrumen tes Higher Order Thinking
Skills (HOTS)

2. Pemilihan Format
Setelah melalui proses validasi oleh validator, produk yang telah diperbarui mengalami
revisi berdasarkan masukan dari para ahli evaluasi dan menyediakan format yang telah
disesuaikan.

3. Perancangan Awal

SISTEM PERNAPASAN MANUSIA

[rp—

Rubrik Penilaian Kinerja

Gambar 2. Sampul Instrumen Tes Gambar 3. Rubrik Penilaian
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MENGANALISIS

Gambar 4. Tes Menganalisis Gambar 5. Tes Mengevaluasi

MENCIPTA Lampiran U SPNS
U Rethabiiey

Matiability tatith s

larkan Masyarakat akan bahaya e Loal Matitis

bronkhitis?

Gambar 6. Tes Mencipta Gambar 7. Lampiran

Development

1. Validitas
Para ahli yang terlibat dalam proses validasi isi instrumen tes untuk mengukur

keterampilan berpikir tingkat tinggi termasuk dua dosen ahli dalam materi sistem pernapasan
dari jurusan Pendidikan Biologi, yaitu Rafeah Husni, M.Pd dan Syafrilianto, M.Pd, serta dua
praktisi, yakni guru Rizky Asnita, S.Pd dari MAN Sibolga, dan Diana Maya Sari, S.Pd dari

SMP N 3 Sibolga.
Tabel 2. Nilai dari Para Ahli

Para Ahli Nilai
Rafeah Husni, M.Pd (Ahli Materi) 87
Syafrilianto, M.Pd (Ahli Evaluasi) 84
Riski Asmita, S.Pd (Ahli Bahasa) 88
Diana maya sari. S.Pd (Ahli Materi) 90
Rata-Rata 87,25

2. Praktikalitas
Hasil analisis data dari angket praktikalitas yang dilaksanakan di SMAN 1 Pinangsori

oleh lbu Liza Nurlina, S.Pd, seorang guru biologi di sekolah tersebut, menunjukkan bahwa
berdasarkan tanggapan dari guru mata pelajaran biologi.
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Tabel 3. Respon Guru

No Indikator Pernyataan Rata-Rata
1 Petunjuk Soal Petunjuk pengerjaan tidak berbelit-belit dan mudah saya 4
pahami
2 Kata dan kalimat Kalimat yang digunakan tudak berbelit-belit sehingga 4
dalam soal tidak membingungkan saya
Saya mengerti maksud pertanyaan yang dimintak di 4
dalam soal
Teks dalam soal kurang jelas sehingga saya mengalami 4
kesulitan dalam membaca soal
Penyajian wacana dan ilustrasi dapat merangsang saya 4
untuk berpikir lebih dalam
3 Karakteristik Tabel, gambar, grafik, data dalam tabel atau uraian yang 4
Kemampuan ditampilkan membantu dalam memahami soal
Berpikir Kritis Saya dapat membaca dan memahami setiap gambar, 4
diagram, grafik, data dalam tabel atau penjelasan di
dalam soal
Soal yang disajikan dapat meminimalisir kemampuan 4
saya untuk mengingat kembali informasi
Atribut yang terdapat dalam soal dapat membantu saya 4
dalam mengambiul keputusan berdasarkan standar yang
ada
Soal dapat membantu saya mengembangkan materi 4
menjadi bagian penyusunan
Soal dapat membantu saya untuk menentukan hubungan 4
antar bagian materi
Soal dapat membantu saya untuk membuat hipotesis- 4
hipotesis berdasarkan kriteria
Soal dapat membantu saya untuk merencanakan sebuah 4
prosedur untuk menyelesaikan suatu tugas
lHustrasi dan pertanyaan dalam soal disajikan dengan 4
bahasa yang mudah untuk saya pahami
4  Bahasa Bahasa yang digunakan jelas sehingga saya tidak 4
mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal berbasis
kemampuan berpikir kritis
Bahasa yang digunakan komunikatif sehingga saya 4
tertarik dan tertantang untuk menyelesaikan soal
berbasis kemampuan berpikir kritis
Persentase 100%
Kategori Sangat Praktis
Tabel 4. Angket Respon Peserta Didik
No Indikator Pernyataan Rata-Rata
1 Petunjuk Petunjuk pengerjaan tidak berbelit-belit dan mudah saya 144
Soal pahami
2 Kata dan Kalimat yang digunakan tudak berbelit-belit sehingga tidak 130
kalimat membingungkan saya
dalam soal ~Saya mengerti maksud pertanyaan yang dimintak di dalam soal 135
Teks dalam soal kurang jelas sehingga saya mengalami 135
kesulitan dalam membaca soal
Penyajian wacana dan ilustrasi dapat merangsang saya untuk 130

berpikir lebih dalam
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No Indikator Pernyataan Rata-Rata
3 Karakteris Materi yang terdapat dalam soal sudah saya pelajari 144
tik sebelumnya.
Kemampu Tabel, gambar, grafik, data dalam tabel atau uraian yang 130
an ditampilkan membantu dalam memahami soal.
Berpikir Saya dapat membaca dan memahami setiap gambar, diagram, 135
Kritis grafik, data dalam tabel atau penjelasan di dalam soal.
Soal yang disajikan dapat meminimalisir kemampuan saya 130
untuk mengingat kembali informasi.
Atribut yang terdapat dalam soal dapat membantu saya dalam 135
mengambiul keputusan berdasarkan standar yang ada.
Soal dapat membantu saya mengembangkan materi menjadi 144
bagian penyusunan.
Soal dapat membantu saya untuk menentukan hubungan antar 135
bagian materi.
Soal dapat membantu saya untuk membuat hipotesis- hipotesis 140
berdasarkan kriteria.
Soal dapat membantu saya untuk merencanakan sebuah 140
prosedur untuk menyelesaikan suatu tugas.
4 Bahasa lustrasi dan pertanyaan dalam soal disajikan dengan bahasa 130
yang mudah untuk saya pahami.
Bahasa yang digunakan jelas sehingga saya tidak mengalami 130
kesulitan dalam mengerjakan soal berbasis kemampuan
berpikir kritis.
Bahasa yang digunakan komunikatif sehingga saya tertarik dan 130
tertantang untuk menyelesaikan soal berbasis kemampuan
berpikir kritis.
Persentase 93,8%
Kategori Sangat Praktis

3. Efektivitas

Pada tahap awal efektivitas, produk diuji coba pada kelompok kecil, yaitu dengan
melibatkan 17 sampel siswa dari kelas XI-A MAN Sibolga. Tujuan dari uji coba ini adalah
untuk menilai seberapa valid dan reliabelnya instrumen yang dikembangkan oleh peneliti
menggunakan Statistical Program for Social Science (SPSS). Hasil dari uji validitas soal
menunjukkan bahwa 25 soal di antaranya valid, sementara 5 soal lainnya tidak valid. Sebuah
soal dikatakan valid jika nilai rt (nilai korelasi item-total) lebih kecil dari rh (nilai korelasi item
dengan total skor tanpa item tersebut). Selanjutnya, sebuah soal dianggap reliabel jika nilai
Cronbach's Alpha lebih besar dari 0,60.

Tabel 5. Soal-Soal Valid dari SPSS

No Keterangan No Keterangan No Keterangan
1 Valid 11 Tidak Valid 21 Valid

2 Valid 12 Tidak Valid 22 Valid

3 Valid 13 Valid 23 Valid

4 Valid 14 Valid 24 Valid

5 Valid 15 Valid 25 Valid

6 Valid 16 Valid 26 Tidak Valid
7 Valid 17 Valid 27 Valid

8 Valid 18 Valid 28 Valid

9 Valid 19 Tidak Valid 29 Valid

10 Valid 20 Tidak Valid 30 Valid
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Tabel 6. Hasil Reliabilitas
Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
0,883 30

Tabel 7. Uji Daya Beda

Pearson Pearson Pearson

Correlation Ket. No Correlation Ket. No Correlation Ket.
1 0,66 Baik 11 0,18 Jelek 21 0,44 Baik
2 0,64 Baik 12 0,26 Cukup 22 0,50 Baik
3 0,57 Baik 13 0,43 Baik 23 0,46 Baik
4 0,59 Baik 14 0,39 Cukup 24 0,49 Baik
5 0,57 Baik 15 0,60 Baik 25 0,41 Baik
6 0,47 Baik 16 0,56 Baik 26 0,27 Cukup
7 0,51 Baik 17 0,50 Baik 27 0,56 Baik
8 0,52 Baik 18 0,42 Baik 28 0,59 Baik
9 0,60 Baik 19 0,34 Cukup 29 0,55 Baik
10 0,50 Baik 20 0,32 Cukup 30 0,47 Baik

Tabel 8. Uji Tingkat Kesukaran
No Mean Ket. No Mean Ket. No Mean Ket.
1 0,28 Sukar 11 0,22 Sukar 21 0,31 Sedang
2 0,27 Sukar 12 0,21 Sukar 22 0,25 Sukar
3 0,22 Sukar 13 0,32 Sukar 23 0,25 Sukar
4 0,24 Sukar 14 0,26 Sukar 24 0,23 Sukar
5 0,24 Sukar 15 0,28 Sukar 25 0,30 Sukar
6
7
8
9

0,31 Sedang 16 0,29 Sukar 26 0,24 Sukar
0,26 Sukar 17 0,25 Sukar 27 0,26 Sukar
0,30 Sukar 18 0,28 Sukar 28 0,29 Sukar
0,31 Sedang 19 0,26 Sukar 29 0,25 Sukar
10 0,29 Sukar 20 0,23 Sukar 30 0,26 Sukar

Nilai uji produk terhadap para peserta didik juga berada dalam kategori sangat tinggi,
menunjukkan bahwa instrumen tes HOTS yang dikembangkan oleh peneliti mampu secara
efektif mengukur keterampilan berpikir siswa pada materi sistem pernapasan manusia.

KESIMPULAN

Berdasarkan temuan dan diskusi, penelitian mencapai kesimpulan bahwa kelayakan
instrumvn tes Higher Order Thinking Skills (HOTS) untuk mengukur keterampilan berpikir
siswa pada materi sistem pernapasan manusia yang dikembangkan ini dianggap layak. Dengan
nilai rata-rata 83,86, kategori ini merupakan kategori yang sangat tinggi.
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